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ABSTRAK 
Latar Belakang: Histologi merupakan pemeriksaan yang berperan penting dalam 
membantu diagnosis melalui pengamatan struktur jaringan secara mikroskopis. 
Kualitas preparat histologi sangat dipengaruhi oleh proses fiksasi karena fiksasi 
bertujuan mempertahankan struktur jaringan serta mencegah autolisis dan 
pembusukan. Fiksasi yang tidak tepat dapat menyebabkan perubahan morfologi dan 
terbentuknya artefak sehingga menurunkan mutu preparat histologi. Tujuan: Kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai 
prinsip, tujuan, dan prosedur fiksasi jaringan yang tepat serta faktor-faktor yang 
memengaruhi mutu preparat histologi. Metode: Kegiatan dilaksanakan menggunakan 
metode edukasi partisipatif yang meliputi persiapan, koordinasi, pre-test, penyuluhan, 
demonstrasi, diskusi, post-test, dan evaluasi. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa atau 
peserta didik bidang Teknologi Laboratorium Medik (TLM) yang mempelajari atau 
terlibat dalam pemeriksaan histologi. Materi edukasi meliputi tujuan dan fungsi fiksasi, 
bahan fiksatif, perbandingan volume fiksatif dengan jaringan, waktu fiksasi, serta 
faktor yang memengaruhi kualitas preparat histologi. Hasil: Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi. 
Peserta menjadi lebih memahami pengertian dan tujuan fiksasi, tahapan prosedur 
fiksasi yang tepat, faktor yang memengaruhi mutu preparat, serta dampak fiksasi yang 
tidak tepat terhadap struktur jaringan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta 
mampu mengikuti demonstrasi prosedur fiksasi sesuai tahapan yang dijelaskan dan 
aktif mengikuti diskusi serta mengajukan pertanyaan. Kesimpulan: Edukasi prosedur 
fiksasi yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai 
pentingnya fiksasi dalam mempertahankan struktur jaringan dan meningkatkan mutu 
preparat histologi. Edukasi dan pelatihan secara berkelanjutan diperlukan untuk 
meningkatkan keterampilan peserta dalam menerapkan prosedur fiksasi yang sesuai. 
 
Kata kunci: fiksasi jaringan, histologi, preparat histologi, bahan fiksatif, mutu preparat 
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A. LATAR BELAKANG 

Histologi merupakan pemeriksaan yang berperan penting dalam membantu 

diagnosis berbagai penyakit melalui pengamatan struktur jaringan secara 

mikroskopis. Kualitas preparat histologi sangat menentukan kejelasan gambaran 

jaringan sehingga dapat mendukung ketepatan interpretasi oleh tenaga kesehatan. 

Salah satu tahapan yang sangat berpengaruh terhadap mutu preparat adalah proses 

fiksasi, karena fiksasi bertujuan mempertahankan struktur dan komponen jaringan 

agar mendekati kondisi saat jaringan masih hidup serta mencegah terjadinya 

autolisis dan pembusukan (Suvarna et al., 2019).  

Fiksasi yang tidak dilakukan dengan tepat dapat menyebabkan berbagai 

artefak pada jaringan, seperti perubahan bentuk sel, pengerutan jaringan, maupun 

pewarnaan yang kurang optimal. Faktor seperti jenis dan konsentrasi bahan fiksatif, 

perbandingan volume fiksatif dengan jaringan, ketebalan jaringan, serta lama 

waktu fiksasi dapat memengaruhi kualitas hasil preparat histologi. Oleh karena itu, 

prosedur fiksasi perlu dilakukan secaratepat dan sesuai standar agar struktur 

jaringan tetap terjaga dan dapat menghasilkan preparat yang berkualitas (Bancroft 

& Gamble, 2019).  

Formalin buffer netral 10% merupakan salah satu bahan fiksatif yang 

banyak digunakan dalam pemeriksaan histopatologi. Penggunaan fiksatif dengan 

prosedur yang tepat dapat membantu mempertahankan morfologi jaringan dan 

menghasilkan preparat yang lebih baik untuk proses pengolahan jaringan, 

pemotongan, serta pewarnaan. Sebaliknya, kesalahan pada tahap fiksasi dapat 

memengaruhi tahapan pemeriksaan berikutnya dan berpotensi menurunkan mutu 

preparat secara keseluruhan (Kiernan, 2015; Suvarna et al., 2019). 

Pemahaman mengenai prosedur fiksasi yang tepat perlu ditingkatkan, 

khususnya bagi peserta didik atau petugas yang terlibat dalam proses pembuatan 

preparat histologi. Edukasi mengenai prinsip, tahapan, bahan fiksatif, waktu 

fiksasi, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan fiksasi diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan dalam melakukan fiksasi jaringan. Dengan 
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penerapan prosedur yang tepat, mutu preparat histologi dapat dipertahankan 

sehingga mendukung proses pemeriksaan dan interpretasi jaringan secara optimal.  

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kegiatan edukasi mengenai 

prosedur fiksasi yang tepat untuk meningkatkan mutu preparat histologi. Kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya fiksasi sebagai salah satu tahapan utama dalam pemeriksaan histologi 

serta mendorong penerapan prosedur fiksasi yang sesuai untuk memperoleh 

preparat jaringan yang berkualitas. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai 

prosedur fiksasi yang tepat untuk menghasilkan preparat histologi yang bermutu? 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Meningkatkan pemahaman peserta mengenai prinsip dan tujuan fiksasi 

jaringan. 

2. Meningkatkan pengetahuan peserta mengenai prosedur fiksasi yang tepat dan 

faktor yang memengaruhi kualitas fiksasi. 

D. SASARAN KEGIATAN 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mahasiswa atau 

peserta didik bidang Teknologi Laboratorium Medik (TLM) yang mempelajari atau 

terlibat dalam pemeriksaan histologi, khususnya dalam proses pembuatan preparat 

jaringan. 

E. MANFAAT 

• Bagi Peserta : Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai prosedur 

fiksasi jaringan yang tepat untuk menghasilkan preparat histologi yang bermutu. 

• Bagi Laboratorium: Mendukung penerapan prosedur fiksasi yang sesuai sehingga 

dapat mengurangi kesalahan dan artefak pada preparat histologi. 

• Bagi Institusi Pendidikan: Menjadi sarana penerapan ilmu Teknologi 

Laboratorium Medik serta meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya mutu pada pemeriksaan histologi. 
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F. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode edukasi 

partisipatif dengan tahapan persiapan, koordinasi, observasi awal, pre-test, 

penyuluhan, diskusi, demonstrasi, post-test, dan evaluasi. Materi edukasi disusun 

berdasarkan prinsip fiksasi jaringan yang tepat, meliputi tujuan dan fungsi fiksasi, jenis 

bahan fiksatif, perbandingan volume fiksatif dengan jaringan, waktu fiksasi, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi mutu preparat histologi (Bancroft & Gamble, 2019; 

Suvarna et al., 2019). 
Tahap Kegiatan Sasaran/Luaran Waktu Tempat Status 

Persiapan Studi literatur, 

penyusunan materi, 

media edukasi, dan 

instrumen evaluasi 

Tersedianya materi 

dan media edukasi 

mengenai prosedur 

fiksasi yang tepat 

July 2024 UMSurabaya Terlaksana 

Koordinasi Koordinasi dengan 

tim dan peserta 

kegiatan 

Tersusunnya jadwal 

dan teknis 

pelaksanaan kegiatan 

July 2024 UMSurabaya Terlaksana 

Pre-test Pengukuran 

pengetahuan peserta 

sebelum edukasi 

Diperoleh data 

pengetahuan awal 

peserta 

July 2024 Surabaya Terlaksana 

Edukasi Penyuluhan 

mengenai prinsip, 

tujuan, bahan, dan 

prosedur fiksasi 

jaringan 

Peningkatan 

pengetahuan peserta 

mengenai fiksasi 

jaringan 

July 2024 Surabaya Terlaksana 

Demonstrasi Demonstrasi 

prosedur fiksasi 

jaringan yang tepat 

Peserta memahami 

tahapan fiksasi yang 

sesuai 

July 2024 Surabaya Terlaksana 

Diskusi Tanya jawab 

mengenai prosedur 

fiksasi dan faktor 

yang memengaruhi 

mutu preparat 

Peningkatan 

pemahaman peserta 

July 2024 Surabaya Terlaksana 
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Post-test Pengukuran 

pengetahuan peserta 

setelah edukasi 

Diperoleh data 

pengetahuan akhir 

peserta 

July 2024 Surabaya Terlaksana 

Evaluasi Analisis hasil 

edukasi dan umpan 

balik peserta 

Diketahui tingkat 

ketercapaian 

kegiatan 

July 2024 Surabaya Terlaksana 

 

G. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Edukasi Prosedur 

Fiksasi yang Tepat untuk Meningkatkan Mutu Preparat Histologi” telah dilaksanakan 

pada bulan July 2024. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengetahui pengetahuan 

awal peserta, kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai tujuan dan prinsip 

fiksasi, jenis bahan fiksatif, waktu fiksasi, serta faktor-faktor yang memengaruhi mutu 

preparat histologi. Penyampaian materi dilanjutkan dengan demonstrasi prosedur 

fiksasi yang tepat serta diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman 

peserta. Setelah kegiatan edukasi selesai, dilakukan post-test untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan peserta. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan dengan baik 

dan peserta mengikuti kegiatan dengan aktif. 

4. Hasil Evaluasi Pengetahuan 
Aspek Pengetahuan Pre-test Post-test Hasil Evaluasi 

Pengertian dan tujuan 

fiksasi 

Pengetahuan awal 

peserta masih terbatas 

Peserta lebih 

memahami pengertian 

dan tujuan fiksasi 

Meningkat 

Prosedur fiksasi yang 

tepat 

Peserta belum 

sepenuhnya 

memahami tahapan 

fiksasi 

Peserta memahami 

tahapan fiksasi yang 

tepat 

Meningkat 

Faktor yang 

memengaruhi mutu 

preparat 

Peserta belum 

memahami seluruh 

faktor yang 

memengaruhi kualitas 

fiksasi 

Peserta lebih 

memahami faktor 

yang memengaruhi 

mutu preparat 

Meningkat 
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Dampak fiksasi yang 

tidak tepat 

Peserta belum 

mengetahui secara 

menyeluruh dampak 

kesalahan fiksasi 

Peserta memahami 

perubahan dan artefak 

yang dapat terjadi 

Meningkat 

 

5. Hasil Observasi  
No. Aspek yang Diobservasi Hasil Observasi 

1. Pemahaman prosedur 

fiksasi 

Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

tahapan fiksasi yang tepat setelah diberikan edukasi. 

2. Penerapan prosedur Peserta mampu mengikuti demonstrasi prosedur fiksasi sesuai 

dengan tahapan yang dijelaskan. 

3. Partisipasi peserta Peserta aktif mengikuti kegiatan, berdiskusi, dan mengajukan 

pertanyaan selama proses edukasi. 
 

6. Diskusi 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa peserta cukup antusias dalam mengikuti 

kegiatan edukasi mengenai prosedur fiksasi jaringan. Peserta mengajukan pertanyaan 

mengenai tujuan fiksasi, jenis bahan fiksatif yang digunakan, serta pentingnya 

melakukan fiksasi segera setelah jaringan diperoleh agar struktur jaringan tetap terjaga. 

Peserta juga mendiskusikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi mutu 

preparat histologi, seperti jenis dan konsentrasi bahan fiksatif, ukuran atau ketebalan 

jaringan, perbandingan volume jaringan dengan fiksatif, serta lama waktu fiksasi. 

Melalui diskusi, peserta memahami bahwa ketidaktepatan dalam proses fiksasi dapat 

menyebabkan perubahan morfologi jaringan dan terbentuknya artefak pada preparat. 

Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai hubungan antara prosedur 

fiksasi dengan tahapan pengolahan jaringan berikutnya. Fiksasi yang dilakukan dengan 

tepat dapat membantu mempertahankan struktur jaringan sehingga proses pemotongan 

dan pewarnaan dapat menghasilkan preparat yang lebih baik. Secara keseluruhan, 

diskusi membantu memperkuat pemahaman peserta mengenai pentingnya prosedur 

fiksasi yang tepat dalam menjaga mutu preparat histologi. 
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H. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Edukasi Prosedur 

Fiksasi yang Tepat untuk Meningkatkan Mutu Preparat Histologi” telah terlaksana 

dengan baik. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman peserta mengenai tujuan dan 

prinsip fiksasi, tahapan prosedur fiksasi yang tepat, serta faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi mutu preparat histologi. 

Peserta diharapkan dapat menerapkan prosedur fiksasi sesuai tahapan yang 

tepat, terutama dalam pemilihan bahan fiksatif, perbandingan volume fiksatif, ukuran 

jaringan, dan waktu fiksasi. Edukasi dan pelatihan mengenai prosedur fiksasi juga 

disarankan dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan serta 

menjaga mutu preparat histologi. 
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